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Perbedaan Penerapan Metode Problem Based Learning (PBL) dan Metode
Demonstrasi Terhadap Pencapaian Kompetensi Skill Laboratorium Pada
Mahasiswa PSIK Universitas Jember

(Differences Implementation Method Problem Based Learning (PBL) and the
Method of Demonstration against Achieving Competence Students a Skill
Laboratory PSIK In Jember University)

Halimatus Sakdiyah
Nursing Science Study Program, Jember University
ABSTRACT

In the whole process of education, learning and teaching is an activity
most basic, this means learning objectives determined by the success of the
learning process during training. This study used a design of experiments design
Quasy Non Equivalent Control Group Post Test Design. The population of the
2010 class VI semester students as many as 89 students, as many as 24 samples
taken samples of experimental and control groups with 24 samples sampling
techniques Probability sampling Simple random sampling is. The research
methods Problem Based Learning (PBL) is an excellent class by 15 students
(62.5%) and in both categories by 9 students (37.5%). Method demonstration of
both categories are as many as 16 students (66.7%) and in the category just as
much as 8 students (33.3%). Data analysis was done using Chi Square test, where
a = 0.01, it is known that there was 1 cells with expected values less than 5, and
the minimum expected value is 3.00. Based on the data, the p value is seen from
the table of Fisher's Exact Test value 0.000. P value based on Chi-Square test
showed that Ho is rejected because the p value (0.000) < « (0.01). Ho is rejected,
then there is a difference in the application of methods Problem Based Learning
(PBL) and the method for achieving competency skills demonstration laboratory

students at the University of Jember PSIK.

Keywords: Problem Based Learning, method demonstrations, skill competency.
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RINGKASAN

Perbedaan Penerapan Metode Problem Based Learning (PBL) dan Metode
Demonstrasi Terhadap Pencapaian Kompetensi Skill Laboratorium Pada
Mahasiswa PSIK Universitas Jember; Halimatus Sakdiyah, 092310101083;
2013: xviii + 138 halaman; Program Studi IImu Keperawatan Universitas Jember.

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar mengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti keberhasilan tujuan
pembelajaran ditentukan oleh proses belajar mengajar selama pendidikan. Ada
beberapa hambatan atau kekurangan dari metode demonstrasi atau praktikum
yang selama ini diterapkan yaitu kurang adanya peran aktif dari mahasiswa,
mahasiswa yang tidak memperhatikan saat dosen mempraktikkan prasat tindakan
keperawatan misalnya dengan bermain Hp dan berbicara sendiri dengan teman
yang lain, serta suasana ruangan yang panas dan gaduh karena jumlah mahasiswa
yang lebih banyak, tidak efektifnya waktu karena waktu yang tersedia terbatas.
Oleh Karena itu penulis bertujuan meneliti perbedaan penerapan pembelajaran
yang berfokus pada mahasiswa yaitu Problem Based Learning (PBL) dan metode
demonstrasi terhadap pencapaian kompetensi skill laboratorium.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi perbedaan penerapan
metode Problem Based Learning (PBL) dan metode demonstrasi terhadap
pencapaian kompetensi skill laboratorium. Penelitian ini menggunakan desain
Quasy Eksperiment dengan rancangan Non Equivalent control Group Post Test
Design. Populasi yaitu mahasiswa semester VI angkatan 2010 sebanyak 89
Mahasiswa, sampel yang diambil sebanyak 24 sampel kelompok eksperimen dan
24 sampel kelompok kontrol dengan teknik sampling Probability sampling yaitu
Simple random sampling. Pengumpulan data dengan dilakukan intervensi
pemberian materi yang sama, setelah itu dilakukan post test untuk mendapatkan

nilai psikomotor untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.



Hasil penelitian metode Problem Based Learning (PBL) kategori sangat
baik > dari 50% yaitu sebanyak 62,5% (15 mahasiswa) dan sisanya pada kategori
baik yaitu sebanyak 37,5% (9 mahasiswa). Metode demonstrasi kategori baik >
dari 50% yaitu sebanyak 66,7% (16 mahasiswa) dan sisanya pada kategori cukup
yaitu sebanyak 33,3% (8 mahasiswa). Analisa data yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji Chi-Square, dimana a = 0,01, diketahui bahwa terdapat 1 cells
yang memiliki nilai ekspektasi kurang dari 5, dan nilai ekspektasi minimal adalah
3,00. Berdasarkan hasil data tersebut, maka p value dilihat dari tabel Fisher’s
Exact Test bernilai 0,000. Berdasarkan nilai p pada uji Chi-Square menunjukkan
bahwa Ho ditolak karena nilai p value (0,000) < a (0,01). Ho ditolak maka ada
perbedaan penerapan metode Problem Based Learning (PBL) dan metode
demonstrasi terhadap pencapaian kompetensi skill laboratorium pada mahasiswa
PSIK Universitas Jember.

Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa metode PBL lebih
meningkatkan kompetensi skill mahasiswa dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional (demonstrasi). Didukung oleh pendapat yang
mengatakan lingkungan atau suasana kelas PBL memberikan kesempatan kepada
mhasiswa untuk mengembangkan kemampuannya untuk menyesuaikan diri dan
mengubah suatu metode atau cara ke dalam situasi baru yang cocok. Mahasiswa
dalam lingkungan atau suasana kelas PBL secara khusus mempunyai kesempatan
yang lebih besar untuk belajar proses system reproduksi yang berkaitan dengan
asuhan keperawatan pada kehamilan secara fisiologis. Metode Problem Based
Learning (PBL) merupakan metode belajar yang yang berorientasi pada
mahasiswa, dimana kerangka kerja konstruktif merubah kondisi belajar
mahasiswa menjadi aktif, mahasiswa lebih percaya diri, mampu belajar secara
sadar diri sehingga pencapaian kompetensi lebih baik dibanding secara tradisional

(metode demonstrasi).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuntutan era globalisasi membuat setiap orang harus mampu untuk
bersaing sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Kompetensi merupakan suatu
kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang berupa pengetahuan,
keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas
jabatannya, sehingga dapat melaksanakan tugasnya secara profesional, efektif dan
efisien serta sesuai dengan standar Kinerja yang disyaratkan, yang didapatkan
melalui uji kompetensi. Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu
oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang pekerjaan tertentu
(Suparno, 2002).

Profesi perawat dituntut untuk mengetahui kompetensi yang harus dicapai
sesuai dengan area kekhususannya dan setelah melalui suatu uji kompetensi
diharapkan akan menciptakan tenaga perawat profesional yang mampu berfikir
rasional, mengakomodasi kondisi lingkungan, mengenal diri sendiri, belajar dari
pengalaman dan mempunyai aktualisasi diri sehingga dapat meningkatkan jenjang
karir profesinya, sehingga diharapkan lulusannya mempunyai kompetensi yang
profesional. Tuntutan kompetensi tersebut dapat diwujudkan apabila mahasiswa
melakukan belajar mandiri secara langsung sampai memahami apa Yyang

dipelajarinya sewaktu kuliah.



Proses belajar mengajar sewaktu kuliah bisa dilaksanakan di kelas maupun
di laboratorium, dimana kegiatan belajar mengajar di laboratorium akan
membawa mahasiswa kepada pembentukan suatu sikap, keterampilan,
kemampuan bekerja sama, dan kreativitas dalam menerima pengetahuan, karena
pembelajaran di laboratorium secara tidak langsung dapat menunjang pelaksanaan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). KBK diarahkan untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap dan minat mahasiswa agar
dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan dan keberhasilan
dengan penuh tanggung jawab melalui metode pembelajaran.

Metodologi pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari cara untuk
melakukan aktifitas yang sistematis dari sebuah lingkungan yang terdiri dari
dosen dan mahasiswa untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan
sehingga proses belajar berjalan dengan baik, yang berarti tercapainya tujuan
pengajaran (Simamora, 2009). Proses pembelajaran membutuhkan model
pengajaran yang bisa diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan
ruang yang cukup untuk kreativitas dan kemandirian sesuai dengan kemampuan
mahasiswa. Untuk mencapai pembelajaran tersebut, dosen diharapkan bisa
memodifikasi cara mengajarnya melalui teknik/model pembelajaran yang

bervariasi.



Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar (Trianto, 2011). Model pembelajaran melalui pendekatan yang tepat
serta metode yang efektif dan efisien, membawa pengalaman belajar bagi
mahasiswa. Pembelajaran praktikum dapat menjadi alat yang sangat berguna
untuk meningkatkan kepekaan, ketelitian, serta ketekunan mahasiswa terhadap
perilaku yang diharapkan. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat dijadikan
pilihan adalah model pembelajaran di laboratorium selain model pembelajaran
klasikal.

Pembelajaran laboratorium adalah pembelajaran yang menggunakan
laboratorium sebagai sumber belajar. Pembelajaran di laboratorium secara umum
bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar dalam hal menerapkan
teori yang ada, sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan oleh dosen
mata kuliah yang bersangkutan walaupun mahasiswa sebelum secara utuh
menerapkannya pada dunia kerja nyata (Rahayuningsih & Dwiyanto, 2005).
Pengalaman belajar di laboratorium diharapkan dapat menumbuhkan sikap,
tingkah laku, pengetahuan, serta keterampilan dasar profesional pada mahsiswa.
Metode pembelajaran di laboratorium yang aktif, kreatif serta berfikir Kritis
diperlukan untuk meningkatkan kompetensi skill mahasiswa. Salah satu metode
pembelajaran di laboratorium adalah metode demonstrasi selain metode simulasi

dan eksperimen.



Metode demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana
dibandingkan dengan metode-metode mengajar lainnya. Metode demonstrasi
adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai
pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan
dipahami oleh mahasiswa secara nyata atau tiruannya (Sagala, 2011). Menurut
Efendi (2008) Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang menyajikan
suatu prosedur atau tugas, cara menggunakan alat, dan cara berinteraksi dengan
klien. Metode demonstrasi akan memberikan proses penerimaan mahasiswa
terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk
pengertian dengan baik dan sempurna. Mahasiswa juga dapat mengamati dan
memperhatikan pada apa yang diperlihatkan dosen selama proses pembelajaran
berlangsung.

Penelitian penerapan metode demonstrasi menurut Ali (2009) “Metode
Demonstrasi dalam meningkatkan Prestasi Belajar Siswa” menunjukkan bahwa
penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran klasikal bisa meningkatkan
prestasi belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Nasar (2010) bahwa
menggunakan metode eksperimen pada laboratorium lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan dibandingkan dengan menggunakan metode
demonstrasi. Metode demonstrasi yang diterapkan pada pembelajaran di
laboratorium, dilakukan dengan cara mendemonstrasikan/memperagakan cara

menggunakan alat/panthom.



Metode pembelajaran yang lain bisa digunakan pada saat proses
pembelajaran untuk mengajarkan kecakapan berpikir kritis dan melakukan
tindakan sesuai kasus-kasus yang diberikan pada mahasiswa. Model pembelajaran
yang sesuai untuk itu adalah Problem Based Learning (PBL). Problem Based
Learning (PBL) adalah serangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan
kepada poses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah (Sanjaya, 2011).
PBL memiliki ciri-ciri seperti (Tan, 2003; Wee & Kek, 2002, dalam Amir, 2010)
pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah, biasanya masalah memiliki
konteks dengan dunia nyata, mahasiswa secara berkelompok aktif merumuskan
masalah dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan
mencari solusi dari masalah. Dosen lebih banyak memfasilitasi, daripada
memberikan kuliah, dosen merancang sebuah skenario masalah, memberikan clue
tentang sumber bacaan tambahan dan berbagai arahan dan saran yang diperlukan
saat mahasiswa menjalankan proses.

Penelitian penerapan PBL oleh Mawarti (2008) “Penerapan metode
pembelajaran PBL terhadap pencapaian kompetensi mata kuliah Kebutuhan
Eliminasi Uri pada Mahasiswa di Prodi DIl Keperawatan Fakultas llmu
Keperawatan Unipdu Jombang” menggunakan metode PBL dapat meningkatkan
pencapaian kompetensi mahasiswa. Penelitian pelaksanaan PBL oleh Amarullah
(2009) Studi atas pelaksanaan Metode PBL dan hubungannya dengan soft skill
dan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia” terdapat
hubungan positif yang signifikan antara metode PBL dengan peningkatan soft skill

mahasiswa.



Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2011) pada 8
mahasiswa PSIK Universitas Diponegoro Semarang menyatakan bahwa metode
PBL yang diberikan pada mahasiswa dapat mengasah kemampuan knowledge
yang telah dimiliki dengan sesama teman. Metode PBL sangat cocok
diaplikasikan untuk pendidikan keperawatan, karena lulusan perawat senantiasa
dihadapkan pada pasien dengan berbagai macam kasus dan dituntut untuk mampu
berpikir Kritis dan sistematis untuk menganalisa sesuai penyakit yang diderita
pasien dan untuk mempersiapkan lulusan perawat yang berkompeten serta siap
dalam menghadapi era globalisasi yang diakui secara Nasional dan Internasional

Perguruan Tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang
menjadi pusat kegiatan pembelajaran merupakan tumpuan dan harapan orangtua,
keluarga, masyarakat, dan bangsa untuk kemajuan dalam berbagai bidang. Hal ini
disebabkan karena lembaga pendidikan formal, khususnya Perguruan Tinggi,
diharapkan mampu memberikan layanan pendidikan dan pengajaran yang bersifat
pengetahuan, sikap mental yang sangat mendukung untuk menciptakan sumber
daya manusia yang terampil dan profesional. Permasalahannya institusi
pendidikan tinggi keperawatan mulai menjamur, menghasilkan lulusan yang
banyak dan tidak sesuai dengan tenaga kesehatan yang dibutuhkan dilapangan,
sementara itu kualitas pendidikan masih rendah. Institusi pendidikan tinggi
keperawatan diharapkan mampu mengikuti perkembangan sekaligus memberikan
landasan ilmu pengetahuan yang kokoh bagi mahasiswa sehingga dihasilkan

lulusan yang bermutu.



Program Studi lImu Keperawatan (PSIK) Universitas Jember, merupakan
perguruan tinggi keperawatan negeri yang tidak bernaung di bawah naungan
Fakultas Kedokteran, yang berdiri pada tahun 2005. PSIK sebagai Institusi
pendidikan yang menghasilkan lulusan dengan kualifikasi perawat profesional
yang siap bekerja di lingkungan Rumah Sakit (RS) atau di masyarakat, yang
mempunyai visi menjadi lembaga pendidikan tinggi yang berkualitas, profesional,
dan mampu bersaing baik secara nasional maupun global yang bercirikan
keperawatan komunitas.

Proses pendidikan secara keseluruhan melalui kegiatan belajar mengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok, bahwa keberhasilan tujuan pembelajaran
ditentukan oleh proses belajar mengajar selama mengikuti pendidikan. Metode
pengajaran yang diterapkan di PSIK Universitas Jember adalah metode ceramah,
diskusi, laboratorium, dan praktik belajar lapangan. Hambatan atau kekurangan
pada pembelajaran di kelas terutama saat ceramah atau kuliah, kurang adanya
peran aktif dari mahasiswa, proses komunikasi/penyampaian informasi lebih
banyak satu arah dan kurang mendapatkan umpan balik dari mahasiswa,
mahasiswa tidak termotivasi untuk mencari materi, dan mahasiswa hanya
menerima materi dari dosen, mencatat, menghafal atau ingatan tanpa pemahaman.
Penerapan metode pembelajaran pada saat di laboratorium menggunakan metode
demonstrasi dan pada saat ujian praktik laboratorium menggunakan metode

Problem Based Learning (PBL).



Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di
laboratorium PSIK Universitas Jember tanggal 9 April 2012 dan tanggal 12 April
2012 pada saat proses pembelajaran di laboratorium pada departemen Anak dan
Maternitas berlangsung, didapatkan jumlah mahasiswa lebih banyak daripada
dosen, dimana satu dosen mengajar kurang lebih 40 mahasiswa dalam waktu
bersamaan. Perbandingan antara dosen dan mahasiswa yang ideal saat
pembelajaran di laboratorium yaitu 1:14. Saat dosen melakukan pembelajaran
dengan metode demonstrasi, mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil
(10-14 mahasiswa) didampingi oleh seorang dosen ataupun asisten dosen
(Roestiyah, 2001).

Hambatan juga terjadi pada suasana belajar praktik yang tidak kondusif
juga terjadi, misalnya mahasiswa yang tidak memperhatikan saat dosen
mempraktikkan prasat tindakan keperawatan sebagai contoh dengan bermain Hp
dan berbicara sendiri dengan teman yang lain, serta suasana ruangan yang panas
dan gaduh karena jumlah mahasiswa yang lebih banyak, sehingga mahasiswa
menjadi sulit berkonsentrasi, tidak efektifnya waktu karena waktu yang tersedia
terbatas sehingga mahasiswa tidak bisa mencoba prasat tindakan keperawatan
secara mandiri ataupun kelompok. Metode pembelajaran yang digunakan oleh
dosen masih ada yang kurang bervariasi karena hanya demonstrasi saja
semestinya dosen mampu menggunakan metode pembelajaran yang lain pada saat
pembelajaran di laboratorium seperti simulasi, role play, kerja kelompok,
pembelajaran berdasarkan masalah ataupun metode pembalajaran yang lain dalam

pembelajaran praktik di laboratorium.



Hasil re demonstrasi kegiatan belajar mahasiswa saat mengikuti
pembelajaran praktik di laboratorium pada departemen anak tanggal 9 April 2012
dengan dosen Ns. Dini Kurniawati, materi praktikum irigasi mata dan telinga
didapatkan hasil 22 (25%) mahasiswa kompetensi skillnya sangat baik, 22 (25%)
mahasiswa kompetensi skillnya baik, 27 (30%) mahasiswa kompetensi skillnya
cukup dan sisanya 18 (20%) mahasiswa kompetensi skillnya kurang dari jumlah
89 mahasiswa angkatan 2010.

Hasil re demonstrasi kegiatan belajar mahasiswa saat mengikuti
pembelajaran praktik di laboratorium pada departemen anak tanggal 12 April
2012 dengan dosen Ns. Ratna, materi praktikum pemberian O, dan Nebulizer
didapatkan hasil 14 (20%) mahasiswa kompetensi skillnya sangat baik, 20 (29%)
mahasiswa kompetensi skillnya baik, 21 (31%) mahasiswa kompetensi skillnya
cukup dan sisanya 14 (20%) mahasiswa kompetensi skillnya kurang dari jumlah
68 mahasiswa angkatan 2009. Padahal keberhasilan mahasiswa saat perkuliahan
akan mempengaruhi tahap praktik klinik keprofesian, karena pada tahap profesi
mahasiswa harus memahami materi—materi perkuliahan dan menerapkannya pada
lahan klinik maupun di masyarakat.

Untuk menghasilkan seorang perawat profesional, harus melewati dua
tahap pendidikan akademik dan tahap pendidikan profesi. Pada tahap akademik
mahasiswa mendapatkan teori-teori dan konsep-konsep, sedangkan pada tahap
profesi mahasiswa mengaplikasikan teori-teori dan konsep-konsep yang telah

didapat selama tahap akademik di lahan praktik.
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Praktik klinik diharapkan bukan hanya sekedar kesempatan untuk
menerapkan teori yang dipelajari di kelas maupun di laboratorium ke dalam
praktik profesional baik di RS dan di masyarakat. Melalui praktik Kklinik
mahasiswa diharapkan lebih aktif dalam setiap tindakan sehingga menjadi orang
yang cekatan dalam menggunakan teori tindakan. Kegiatan di lahan praktik
memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk terampil dalam menerapkan teori
pada praktik klinik dengan sikap dan keterampilan profesional yang ditumbuhkan
dan dibina melalui pengalaman dalam pengambilan keputusan klinik.

Praktik keperawatan profesional di bidang pelayanan keperawatan
mencakup banyak hal termasuk diantaranya pengambilan keputusan klinis yang
mengintegrasikan teori, hukum, pengetahuan, prinsip dan pemakaian keterampilan
khusus. Tidak kalah pentingnya adalah bagaimana perawat menerima Kklien
sebagai mahluk hidup yang utuh, unik dan mandiri dengan hak-haknya yang tidak
dapat dipisahkan. Selama praktik klinis, mahasiswa dapat bereksperimen dengan
menggunakan konsep dan teori untuk praktik, menyelesaikan masalah, dan
mengembangkan bentuk perawatan baru.

Praktik Kklinik keperawatan diharapkan dapat menyiapkan mahasiswa
untuk memperoleh pengalaman masa mendatang dan perspektif tentang asuhan
keperawatan dan diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran mengenai konsep
yang diperoleh di bangku perkuliahan terhadap fenomena nyata yang ada di lahan

praktik baik di Rumah Sakit (RS) ataupun di masyarakat.



